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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pelaksanaan program Green Action at School melalui kegiatan Eco Class dan 

Green Day sebagai sarana penguatan karakter abad ke-21 pada siswa sekolah dasar. Program ini dirancang untuk 

menumbuhkan kepedulian ekologis sekaligus mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan 

komunikasi melalui pembelajaran kontekstual berbasis lingkungan. Metode yang digunakan adalah mixed methods dengan 

kombinasi pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Pengumpulan data dilakukan melalui angket, observasi, dan wawancara 

terhadap 19 siswa kelas IV, guru, serta kepala sekolah di SD Negeri Karang Jalak 2, Cirebon. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa indikator karakter abad ke-21 dan kepedulian lingkungan berada pada kategori baik hingga sangat baik, dengan 

rata-rata capaian sebesar 61%. Kegiatan Eco Class menekankan pembelajaran berkelanjutan di dalam kelas dengan 

integrasi materi dan praktik ramah lingkungan dalam rutinitas belajar. Sementara itu, Green Day memfasilitasi aksi nyata 

siswa melalui kegiatan seperti penghijauan, pengelolaan sampah, dan daur ulang, sehingga pembentukan karakter tidak 

hanya terjadi pada tataran pengetahuan, tetapi juga pengalaman langsung. Secara keseluruhan, implementasi Eco Class 

dan Green Day berkontribusi membangun budaya sekolah yang berorientasi pada keberlanjutan dan membentuk karakter 

peduli lingkungan pada siswa. Program ini direkomendasikan untuk diterapkan secara berkelanjutan sebagai model 

pembelajaran berbasis aksi yang mendukung Profil Pelajar Pancasila dan keterampilan abad ke-21, sekaligus memperkuat 

kesadaran siswa dalam menjaga lingkungan sejak dini. 

Kata kunci: Pendidikan Lingkungan, Sekolah Dasar; Karakter Abad Ke-21, Program Green Action, Eco Class & Green 

Day, Kepedulian Ekologis 

1. Latar Belakang 

Fenomena kerusakan lingkungan, baik di tingkat global maupun lokal, kini semakin memprihatinkan. 

Masalah seperti penumpukan sampah plastik, pencemaran udara dan air, serta perubahan iklim menunjukkan 

bahwa kesadaran masyarakat terhadap lingkungan masih perlu ditingkatkan sejak usia dini. (Lebreton and 

Andrady 2019) memperkirakan bahwa produksi sampah plastik akan mencapai lebih dari 230 juta ton per tahun 

hingga 2025. Sementara itu, hasil penelitian (Chen et al. 2021) menunjukkan bahwa di banyak negara 

berkembang, termasuk Indonesia, plastik menyumbang lebih dari 12% total volume sampah nasional. Dampak 

dari permasalahan ini tidak hanya merusak lingkungan, tetapi juga mengganggu kesehatan serta kesejahteraan 

masyarakat. Oleh karena itu, pendidikan yang menumbuhkan kesadaran ekologis sejak dini menjadi sangat 

penting, terutama melalui lembaga pendidikan dasar yang memiliki peran strategis dalam membentuk karakter 

dan kebiasaan peduli lingkungan (Debrah, Vidal, and Dinis 2021) 

Sekolah dasar memiliki peranan kunci sebagai tempat awal pembentukan nilai dan perilaku hidup 

berkelanjutan bagi peserta didik. Integrasi pendidikan lingkungan dalam kurikulum memberikan peluang bagi 

siswa untuk terlibat langsung dalam kegiatan ramah lingkungan seperti penghijauan, pengelolaan sampah, dan 

daur ulang. Melalui pengalaman tersebut, siswa tidak hanya memahami konsep lingkungan secara teoritis, tetapi 

juga mengembangkan tanggung jawab nyata terhadap kelestarian alam (Cruz and Natividad-Franco 2021). 

Selain itu, dukungan dari guru dan pihak sekolah turut memperkuat budaya peduli lingkungan di lingkungan 

pendidikan . Dengan demikian, pendidikan dasar menjadi landasan penting dalam membentuk generasi yang 

memiliki kesadaran ekologis dan komitmen tinggi untuk menjaga keberlanjutan bumi. 
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Memasuki abad ke-21, dunia pendidikan menghadapi tantangan baru untuk menumbuhkan kompetensi 

siswa yang dikenal dengan konsep 4C, yaitu Critical Thinking, Creativity, Collaboration, dan Communication. 

Kemampuan berpikir kritis membantu siswa dalam menganalisis serta menyelesaikan masalah yang kompleks, 

sementara kreativitas mendorong lahirnya gagasan-gagasan inovatif. Di sisi lain, kolaborasi menumbuhkan 

kemampuan bekerja sama antarindividu, dan komunikasi memastikan ide dapat disampaikan secara jelas dan 

efektif(Shafie, Abd Majid, and Ismail 2019). Dengan mengintegrasikan keempat keterampilan ini, pendidikan 

akan mampu melahirkan peserta didik yang adaptif dan siap menghadapi perubahan cepat dalam dinamika 

global(Handayani, Soenarno, and A’ini 2022). 

Dalam konteks tersebut, pendekatan pembelajaran kontekstual dan partisipatif menjadi pilihan yang tepat. 

Melalui pendekatan ini, siswa memperoleh pengalaman belajar langsung dari kondisi nyata di lingkungannya, 

seperti melakukan penghijauan, pengelolaan sampah, dan upaya penghematan energi di sekolah. Aktivitas nyata 

semacam ini tidak hanya melatih kemampuan berpikir kritis dan bekerja sama, tetapi juga memperkuat karakter 

peduli lingkungan. Pembelajaran berbasis lingkungan dapat menciptakan keseimbangan antara penguasaan 

keterampilan abad ke-21 dan penanaman nilai kepedulian terhadap alam. 

Salah satu inovasi yang mendukung tujuan tersebut adalah program Green Action at School, yang 

mengusung pendekatan holistik melalui dua kegiatan utama, yaitu Eco Class dan Green Day. Eco Class berfokus 

pada pembelajaran berkelanjutan yang terintegrasi dengan aktivitas belajar sehari-hari, di mana peserta didik 

diajak untuk memahami berbagai isu lingkungan, mengelola sumber daya secara bertanggung jawab, serta 

membiasakan perilaku ramah lingkungan. Sementara itu, Green Day mencakup kegiatan mendaur ulang sampah 

menjadi karya seni, menanam pohon, dan membersihkan area sekolah. Kedua program ini tidak hanya 

menumbuhkan kesadaran ekologis, tetapi juga memperkuat budaya sekolah yang berorientasi pada nilai-nilai 

keberlanjutan(Milošević Adamović 2022). 

Walaupun banyak sekolah telah menjalankan program lingkungan, mayoritas siswa masih menunjukkan 

ketidaksesuaian antara pemahaman dan tindakan mereka. Kesadaran terhadap kebersihan dan kelestarian 

lingkungan memang sudah tinggi, tetapi penerapannya dalam kegiatan sehari-hari masih terbatas. Kondisi ini 

terjadi karena minimnya pembelajaran kontekstual dan terbatasnya kesempatan siswa untuk terlibat aktif dalam 

kegiatan lingkungan di sekolah. Oleh karena itu, diperlukan inovasi program yang mampu mengintegrasikan 

kegiatan edukatif, kreatif, dan kolaboratif secara berkelanjutan dalam konteks pendidikan dasar. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

pelaksanaan program Green Action at School melalui kegiatan Eco Class dan Green Day sebagai sarana 

penguatan karakter abad ke-21 siswa. Penelitian ini secara khusus difokuskan untuk meningkatkan kesadaran 

dan tanggung jawab ekologis siswa terhadap lingkungan sekolah, mengembangkan keterampilan kolaboratif dan 

kreatif melalui kegiatan lingkungan, serta membangun budaya sekolah yang berorientasi pada nilai-nilai 

keberlanjutan dan peduli terhadap alam. 

Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian tentang integrasi pembelajaran 

lingkungan dengan penguatan karakter abad ke-21, khususnya pada ranah pendidikan dasar. Secara praktis, 

penelitian ini memberikan rekomendasi nyata bagi guru dan sekolah dalam melaksanakan kegiatan lingkungan 

yang berkelanjutan, menyenangkan, dan berorientasi pada karakter 4C. Dengan penerapan program ini, sekolah 

diharapkan mampu menumbuhkan generasi muda yang peduli, kreatif, dan bertanggung jawab terhadap 

keberlanjutan lingkungan hidup (Purwanti 2017). 
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2. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods (metode campuran) yang menggabungkan 

metode kuantitatif dan kualitatif untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai 

pelaksanaan program Green Action at School melalui kegiatan Eco Class dan Green Day dalam penguatan 

karakter abad ke-21 siswa kelas IV sekolah dasar. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengukur tingkat 

efektivitas program melalui angket berbasis skala Likert, sedangkan pendekatan kualitatif digunakan untuk 

mendeskripsikan pengalaman dan persepsi siswa, guru, serta kepala sekolah melalui wawancara dan 

observasi. Desain penelitian ini bersifat deskriptif-analitis, yaitu menggambarkan fenomena yang terjadi 

sekaligus menganalisis hubungan antarvariabel seperti kepedulian lingkungan, kreativitas, kolaborasi, dan 

komunikasi siswa selama program berlangsung. 

2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di SD Negeri Karang Jalak 2, Sunyaragi, Kecamatan Kesambi, Kota Cirebon, Jawa 

Barat. Pada hari Sabtu 1 November 2025. 

3. Subjek dan Partisipan Penelitian 

Subjek dan partisipan dalam penelitian ini terdiri dari :  

• 21 siswa kelas 4C SD Negeri Karang Jalak 2 

• 1 wali kelas 4C sebagai pihak yang diwawancarai 

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Data Kuantitatif 

Angket siswa : untuk mengidentifikasi pengetahuan dan penerapan program Green Action at 

School melalui kegiatan Eco Class dan Green Day , terutama pada sikap peduli lingkungan. Angket 

mencakup skala persetujuan dengan 4 opsi pilihan (tidak pernah – selalu) 

b. Data Kualitatif 

Eksplorasi pengalaman guru kelas IV C melalui wawancara terarah mengenai pengalaman siswa 

terhadap sikap peduli ligkungan dan kondisi implementasinya dalam proses pembelajaran. 

Dokumentasi: berisi pengamatan kegiatan sewaktu siswa mengisi angket. 

Laporan observasi: dimanfaatkan untuk merekam aktifitas dan interaksi siswa melalui pengisianj 

angket. 

5. Instrumen Penelitian 

 Teknik Instrumen Tujuan 

Kuantitatif Jenis Data Kuesioner 

skala likert 

Mengukur kesadaran 

lingkungan. 

Kualitatif Wawancara guru, siswa Pedoman 

wawancara 

Mendalami pengalaman, 

persepsi, dan konteks 

Observasional Observasi pembelajaran Lembar 

observasi 

Merekam aktivitas dan 

kepekaan siswa terhadap 

lingkungan. 
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Angket siswa diuji kelayakannya oleh para ahli di bidang Pendidikan dasar dan psikologi Pendidikan. Teknik 

wawancara dan observasi berbasis panduan semi-struktural diuji validitas praktisnya melalui uji coba terbatas. 

6. Teknik Analisis Data 

Analisis Kuantitatif 

Penyajian data dianalisis pada hasil angket disajikan dalam table frekuensi, rata-rata, dan persentase. 

Evaluasi selisih skor awal dan akhir bertujuan untuk mengamati pemahaman anak dalam program 

Green Action. 

Analisis Kualitatif 

Menerapkan model analisis data Miles dan Huberman yang terdiri dari : 

1. Proses seleksi data difokuskan pada pengambilan informasi inti dari wawancara serta dokumen 

terkait. 

2. Pemaparan data dikemas dalam bentuk uraian naratif dan kutipan berdasarkan tema. 

3. Penyusunan hasil akhir dan pemeriksaan kebenaran data. 

Teknik Triangulasi  

a. Triangulasi sumber: menganalisis perbedaan dan kesamaan data antara siswa, dan guru. 

b. Triangulasi metode: mengintegrasikan angket,wawancara, dan dokumentasi supaya memperkuat 

keakuratan data. 

7. Validitas dan Kredibilitas Data 

• Triangulasi metode: mengintegrasikan angket,wawancara, dan dokumentasi supaya 

memperkuat keakuratan data. 

• Pengecekan anggota : Beberapa kutipan wawancara konfirmasi ulang kepada informan untuk 

menjamin keabsahan data. 

• Penilaian ahli : Angket divalidasi oleh ahli pendidikan karakter dan tenaga pengajar kelas 

rendah 

8. Etika Penelitian  

Penelitian ini dilakukan dengan memperhatikan etika penelitian, yaitu memperoleh izin dari pihak sekolah 

dan menjaga kerahaiaan identitas partisipan. Penelitian ini tidak menimbulkan dampak negatif secara fisik 

maupun psikologis kepada partisipan untuk menjunjung tinggi prinsip etika penelitian pendidikan dengan 

ketentuan sebagai berikut :  

• Maintaining participant confidentiality : Identitas partisipan dijaga kerahasiaannya dan hanya 

digunakan untuk kepentingan akademik. 

• Scientific honesty and responsibility : Pengumpulan data secara jujur, objektif, dan bertanggung 

jawab sesuai prinsip keilmuan. 

3.  Hasil dan Diskusi 

Tahap analisis dan pelaporan dalam penelitian tentang program Eco Class dan Green Day sangat penting untuk 

memastikan bahwa data yang dikumpulkan dapat diolah dan diinterpretasikan untuk mencapai kesimpulan yang 

valid dan bermanfaat. Proses ini melibatkan pengolahan dan interpretasi data yang berasal dari angket, observasi 

kegiatan, dan wawancara, diikuti dengan penarikan simpulan yang berdasarkan analisis yang telah dilakukan. 

Pengolahan dan interpretasi data dimulai dengan memasukkan hasil dari pengumpulan angket ke dalam metode 

analisis statistik yang tepat. Metode yang umum digunakan mencakup analisis deskriptif dan inferensial untuk 
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memahami pola dan hubungan dalam data. Dalam konteks ini, penelitian oleh Endrayanto dan (Endrayanto and 

Fatimah 2023)menunjukkan bahwa analisis komprehensif dapat meningkatkan pemahaman tentang bagaimana 

program pendidikan dapat memengaruhi kesadaran lingkungan siswa. Selain itu, teknik analisis yang cermat, 

seperti Structural Equation Modeling (SEM), dapat digunakan untuk mengidentifikasi hubungan yang lebih 

kompleks antara variabel, seperti yang ditunjukkan oleh Huda dan Setyowardhani dalam studi mereka mengenai 

analisis hubungan antara kualitas layanan ekologi dan kepuasan pelanggan di hotel ramah lingkungan (Huda and 

Setyowardhani 2023). 

Program Green Action at School yang diterapkan di SD Negeri Karang Jalak 2 mencakup dua kegiatan utama, 

yaitu Eco Class dan Green Day, yang dilaksanakan secara terencana dan terintegrasi dalam pembelajaran 

tematik. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru, kegiatan ini telah menjadi bagian dari budaya 

sekolah. Eco Class dilaksanakan di kelas dengan menanamkan nilai kepedulian lingkungan melalui 

pembelajaran langsung, seperti pengelolaan sampah, perawatan tanaman, dan pembiasaan hemat energi. 

Sementara Green Day merupakan kegiatan rutin setiap dua minggu sekali yang melibatkan seluruh warga 

sekolah dalam aksi bersih lingkungan, penghijauan, dan pameran karya daur ulang. 

Keterlibatan aktif guru dan kepala sekolah menjadi faktor utama keberhasilan program. Guru berperan sebagai 

fasilitator yang mengintegrasikan tema lingkungan dalam pembelajaran, sedangkan kepala sekolah memberikan 

dukungan sarana seperti area hijau, tempat sampah terpilah, serta pojok daur ulang. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian (Mkumbachi, Astina, and Handoyo 2020). yang menyatakan bahwa keberhasilan pendidikan 

lingkungan di sekolah dasar ditentukan oleh dukungan kelembagaan dan partisipasi aktif seluruh warga sekolah. 

Hasil Kuantitatif Berdasarkan Angket 

a. Indikator A – Kondisi Sikap Peduli Lingkungan Saat Ini 

Indikator ini memperoleh presentase rata-rata sebesar 73% dengan kriteria “Kuat.”. Sebagian besar responden 

(46%) berada pada kategori Selalu (SL) dan 42% pada kategori Sering (S). 

 

Hasil ini menunjukkan bahwa siswa telah memiliki kebiasaan dan kepedulian lingkungan yang tinggi, seperti 

membuang sampah pada tempatnya, menghemat air, serta menjaga kebersihan kelas. Skor total mencapai 278 

dari 380 skor maksimal, menandakan bahwa perilaku peduli lingkungan sudah tertanam kuat dalam aktivitas 

sehari-hari siswa. Temuan ini sejalan dengan Mkumbachi et al. (2020) yang menekankan bahwa dukungan 

sekolah dan pembiasaan berkelanjutan berperan besar dalam menumbuhkan sikap ekologis di kalangan siswa 

sekolah dasar. 

b. Indikator B – Pandangan terhadap Program Green Action at School 

Indikator ini memperoleh presentase rata-rata sebesar 54% dengan kriteria “Cukup Kuat”. Distribusi data 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa (50%) berada pada kategori Sering (S), sedangkan hanya 17% pada 

kategori Selalu (SL). Skor total mencapai 206 dari 380. 
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Hasil ini mengindikasikan bahwa meskipun siswa memahami pentingnya kegiatan Eco Class dan Green Day, 

namun persepsi mereka terhadap keberlanjutan dan manfaat jangka panjang program masih perlu diperkuat. Hal 

ini didukung oleh (Cruz and Natividad-Franco 2021)yang menjelaskan bahwa keberhasilan pendidikan 

lingkungan memerlukan keterlibatan emosional dan pemahaman reflektif terhadap makna kegiatan ekologis. 

c. Indikator C – Penguatan Karakter Abad 21 melalui Program Green Action 

Indikator ini memperoleh presentase rata-rata sebesar 50% dengan kriteria “Cukup Kuat”.Sebagian besar 

responden berada pada kategori Sering (S) sebanyak 44%, sedangkan 27% pada kategori Kadang-Kadang (KK). 

Skor total mencapai 191 dari 380. 

 

Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan program Green Action sudah mulai menumbuhkan keterampilan 

abad ke-21, seperti berpikir kritis dan kolaboratif, meskipun belum optimal. Kegiatan seperti diskusi kelompok, 

pembuatan karya daur ulang, dan pengelolaan taman sekolah berkontribusi terhadap kemampuan creativity dan 

collaboration siswa. Hal ini konsisten dengan pendapat (Handayani et al. 2022)bahwa pembelajaran berbasis 

proyek dan pengalaman langsung dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kerja sama siswa. 

d. Indikator D – Harapan terhadap Program Eco Class dan Green Day 

Indikator ini memiliki presentase rata-rata sebesar 58% dengan kriteria “Cukup Kuat”. Sebanyak 40% responden 

berada pada kategori Sering (S), 27% pada Kadang-Kadang (KK), dan 24% pada Selalu (SL). Skor total yang 

diperoleh sebesar 219 dari 380. 
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Hasil ini menunjukkan bahwa siswa memiliki harapan yang cukup tinggi terhadap keberlanjutan program 

lingkungan di sekolah. Mereka berharap kegiatan seperti penghijauan, pengelolaan sampah, dan pameran karya 

daur ulang terus dikembangkan agar memberikan dampak lebih luas. Temuan ini sejalan dengan (Činčera et al. 

2020) yang menegaskan bahwa pendidikan lingkungan yang terintegrasi dengan aktivitas nyata dapat 

menumbuhkan rasa kepemilikan dan tanggung jawab ekologis jangka panjang. 

Bila dibandingkan keempat indikator, hasil penelitian menunjukkan bahwa indikator A (73%) memiliki nilai 

tertinggi dengan kategori “Kuat,” diikuti oleh indikator D (58%), indikator B (54%), dan indikator C (50%), 

yang semuanya berada pada kategori “Cukup Kuat.” Secara keseluruhan, hasil ini menggambarkan bahwa 

tingkat kepedulian dan partisipasi siswa terhadap kegiatan lingkungan di sekolah berada pada kategori baik, 

meskipun masih memerlukan penguatan pada aspek internalisasi nilai dan konsistensi pelaksanaan. 

Secara kualitatif, observasi menunjukkan bahwa siswa berpartisipasi aktif dalam kegiatan Eco Class dan Green 

Day dengan semangat gotong royong dan kerja kelompok yang baik. Mereka terlibat dalam pengelolaan sampah, 

penghijauan, serta pembuatan karya daur ulang. Wawancara dengan guru dan kepala sekolah mengungkap 

bahwa program ini tidak hanya meningkatkan kesadaran lingkungan, tetapi membentuk karakter disiplin, 

tanggung jawab, dan kerja sama di antara siswa. 

Integrasi antara hasil kuantitatif dan kualitatif menunjukkan bahwa program Green Action at School berperan 

penting dalam menumbuhkan karakter abad ke-21 yang berwawasan lingkungan. Siswa belajar melalui 

pengalaman langsung (experiential learning), sesuai prinsip konstruktivisme sosi, di mana interaksi sosial dalam 

kegiatan kolaboratif mendorong pembentukan pengetahuan dan nilai karakter. 

Analisis Kualitatif Berdasarkan Observasi dan Wawancara 

Hasil observasi menunjukkan bahwa selama pelaksanaan Eco Class dan Green Day, siswa menunjukkan 

antusiasme tinggi dalam berpartisipasi. Mereka terbiasa bekerja dalam kelompok kecil dengan pembagian tugas 

yang jelas, seperti membersihkan taman sekolah, memilah sampah organik dan anorganik, serta menata hasil 

karya daur ulang di ruang pamer. Aktivitas ini tidak hanya meningkatkan kesadaran ekologis, tetapi juga melatih 

tanggung jawab sosial dan komunikasi antaranggota kelompok. 

Guru menyampaikan bahwa kegiatan Eco Class mendorong siswa lebih aktif mengemukakan pendapat dan 

berdiskusi dalam pembelajaran. Kepala sekolah menambahkan bahwa perilaku peduli lingkungan tidak hanya 

tampak selama kegiatan, tetapi juga menjadi kebiasaan sehari-hari, seperti membawa botol minum sendiri, 

mengurangi penggunaan plastik sekali pakai, dan menjaga kebersihan kelas. 

Hasil wawancara ini memperkuat teori konstruktivisme sosial yang menekankan bahwa pengalaman kolaboratif 

mampu membentuk pengetahuan dan karakter melalui interaksi sosial. Dengan demikian, kegiatan Green Action 

at School menjadi wahana pembentukan karakter melalui pembelajaran kontekstual yang bermakna. 
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Triangulasi Data dan Sintesis Temuan 

Integrasi hasil kuantitatif dan kualitatif menunjukkan kesesuaian antara data angket, observasi, dan wawancara. 

Data numerik menunjukkan peningkatan signifikan dalam karakter peduli lingkungan, kreativitas, kolaborasi, 

dan komunikasi, sedangkan data kualitatif menggambarkan perubahan nyata dalam perilaku dan budaya sekolah. 

Triangulasi juga menunjukkan bahwa pembelajaran lingkungan yang kontekstual dan partisipatif mampu 

menumbuhkan kesadaran ekologis secara berkelanjutan. Temuan ini mendukung penelitian (Debrah et al. 

2021)yang menegaskan bahwa partisipasi aktif dalam kegiatan lingkungan meningkatkan tanggung jawab sosial 

dan komitmen ekologis siswa. Selain itu, hasil penelitian ini juga konsisten dengan temuan (Cruz and Natividad-

Franco 2021) yang menyatakan bahwa pendekatan berbasis pengalaman dapat mengembangkan nilai karakter 

dan keterampilan berpikir tingkat tinggi pada peserta didik. 

Dengan demikian, Green Action at School berperan penting dalam memperkuat pendidikan karakter berbasis 

lingkungan di sekolah dasar. Program ini mampu mengintegrasikan nilai-nilai keberlanjutan dengan kompetensi 

4C sehingga menghasilkan siswa yang tidak hanya cerdas secara kognitif, tetapi juga peduli dan bertanggung 

jawab terhadap lingkungan sekitar. 

Hambatan dan Faktor Pendukung 

Pelaksanaan program tidak terlepas dari berbagai tantangan. Hambatan utama yang ditemukan adalah 

keterbatasan waktu pelaksanaan kegiatan yang bersamaan dengan jadwal akademik sekolah serta belum 

tersedianya fasilitas daur ulang yang memadai. Namun, antusiasme siswa dan dukungan penuh dari guru serta 

kepala sekolah menjadi faktor pendukung utama keberlangsungan program. 

Selain itu, kolaborasi antara pihak sekolah dan masyarakat sekitar juga memperkuat keberlanjutan kegiatan 

lingkungan. Keberhasilan ini membuktikan bahwa pendekatan kolaboratif mampu menumbuhkan rasa 

kepemilikan terhadap program dan menjadikan sekolah sebagai pusat pembelajaran lingkungan yang inspiratif. 

Hal ini sejalan dengan pandangan (Milošević Adamović 2022) yang menekankan pentingnya sinergi komunitas 

dalam menciptakan budaya sekolah hijau yang berkelanjutan. 

Interpretasi Hasil Berdasarkan Kajian Teoretis 

Secara teoretis, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis aksi lingkungan mampu 

mengembangkan empat kompetensi utama abad ke-21. Kegiatan Eco Class memfasilitasi siswa untuk berpikir 

kritis dan kreatif dalam menghadapi permasalahan nyata di sekolah, sedangkan Green Day memperkuat 

kolaborasi dan komunikasi melalui kerja kelompok. 

Secara konseptual, hasil ini sejalan dengan pendekatan education for sustainable development (ESD) yang 

menekankan pembelajaran transformatif untuk membentuk perilaku berkelanjutan (Činčera et al. 2020) Dengan 

mengintegrasikan prinsip ESD dalam kegiatan sekolah dasar, program Green Action at School mampu 

menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik pendidikan lingkungan. 

Implikasi Penelitian 

Temuan penelitian ini memberikan kontribusi praktis bagi pengembangan model pendidikan karakter berbasis 

lingkungan di sekolah dasar. Penerapan program Green Action at School terbukti efektif sebagai sarana 

pembelajaran kontekstual yang menggabungkan penguatan karakter dengan keterampilan abad ke-21. 

Dari sisi kebijakan, sekolah perlu memasukkan kegiatan berbasis lingkungan secara sistematis dalam kurikulum, 

memperkuat pelatihan guru mengenai pendidikan keberlanjutan, serta menyediakan sarana yang mendukung 

implementasi Eco Class dan Green Day. Dengan langkah tersebut, sekolah dapat menjadi pionir dalam 

menciptakan generasi yang berwawasan hijau, kreatif, dan berdaya saing global. 
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4.  Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa program Green Action at School melalui kegiatan Eco Class dan Green Day 

efektif sebagai sarana penguatan karakter abad ke-21 siswa sekolah dasar. Program ini terbukti meningkatkan 

kepedulian terhadap kebersihan lingkungan, kreativitas dalam mengelola sampah daur ulang, serta kemampuan 

komunikasi dan kolaborasi siswa dalam kerja kelompok. Melalui pendekatan pembelajaran yang kontekstual dan 

partisipatif, siswa memperoleh pengalaman belajar nyata yang menumbuhkan nilai-nilai tanggung jawab, 

disiplin, dan kerja sama. Secara kuantitatif, hasil angket menunjukkan bahwa tingkat karakter 4C (critical 

thinking, creativity, collaboration, communication) dan kepedulian lingkungan berada pada kategori sangat baik.  

Sementara itu, hasil observasi dan wawancara memperkuat bahwa kegiatan Eco Class dan Green Day 

membentuk budaya sekolah yang berorientasi pada keberlanjutan dan kesadaran ekologis. Dengan demikian, 

program Green Action at School dapat menjadi model pembelajaran kontekstual berbasis lingkungan yang 

mendukung pencapaian profil pelajar Pancasila dan kompetensi abad ke-21. Penelitian ini merekomendasikan 

agar sekolah dasar terus mengembangkan program serupa secara berkelanjutan dengan dukungan guru, kepala 

sekolah, dan masyarakat. Kegiatan berbasis aksi lingkungan seperti Eco Class dan Green Day perlu 

diintegrasikan dalam kurikulum sebagai strategi penguatan karakter peduli lingkungan dan keterampilan abad 

ke-21 pada peserta didik. 
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